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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa sekolah dasar melalui LDKS (Latihan Dasar 
Kepemimpinan Siswa). Penelitian ini merupakan bentuk tindakan 
dengan dua siklus yang masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 25 siswa kelas IV SD Islam Al-
Inayah. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru telah 
menerapkan LDKS dengan tepat dan maksimal sehingga motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa meningkat. Rata-rata motivasi belajar 
siswa pada siklus I sebesar 41,3% sedangkan pada siklus II sebesar 
58,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
motivasi belajar siswa sebesar 28.8%. Rata-rata presentase 
ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebesar 45.9% sedangkan 
pada siklus II sebesar 81.9% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 36%. 
Dari hasil perbandingan antara siklus I dan Siklus II maka didapatkan 
rata-rata kelas pada 67.21 dan 78.45. Simpulan penelitian ini adalah 
pada penerapan LDKS dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa Sekolah Dasar 
 

 

A B S T R A C T 

This study aims to improve learning motivation and learning outcomes of elementary school students 
through LDKS (Student Leadership Basic Exercises). This research is a form of action with two cycles 
consisting of three meetings each. The subjects of this study were teachers and 25 grade IV students 
of SD Islam Al-Inayah. At the stage of learning implementation, teachers have implemented LDKS 
appropriately and maximally so that learning motivation and student learning outcomes increase. The 
average student learning motivation in cycle I was 56.3% while in cycle II it was 85.1%, so it can be 
concluded that there was an increase in student learning motivation by 28.8%.  The average 
percentage of completeness of learning outcomes in cycle I was 45.9% while in cycle II it was 81.9% 
so it can be concluded that there was an increase in the completeness of student learning outcomes 
by 36%. From the results of the comparison between cycle I and cycle II, the average class was 
obtained at 67.21 and 78.45. The conclusion of this study is that the application of LDKS can improve 
learning motivation and learning outcomes of elementary school students. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan guru untuk mengembangkan 
dan mengatur materi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan 
belajar siswa dapat dilihat indikator dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Sementara 
itu, supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka pembelajaran harus dilakukan 
dengan efektif (Maulid, 2021). Namun, terkadang proses pembelajaran dianggap 
monoton oleh sebagain besar siswa. Hal ini dikarenakan guru menggunakan metode 
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pembelajaran yang itu-itu saja. Apabila siswa merasa bosan maka perhatian siswa pada 
proses pembelajaran akan menurun hingga siswa kebanyakan mempunyai banyak 
alasan untuk keluar kelas, hal itu tidak disadari oleh guru maka akan berdampak pada 
pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang kurang melibatkan 
siswa menyebabkan rendahnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran akan 
menimbulkan motivasi siswa akan menurun. Maka, perlu diadakannya perbaikan 
pembelajaran dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa 
(Darman, 2017). 

Salah satu solusi untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif adalah dengan menerapkan student center. Pembelajaran diluar kelas 
merupakan satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar. Siswa dapat belajar secara 
lebih mendalam melalui objek-objek dan situasi nyata. Belajar di luar kelas dapat 
membantu siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki, lebih menantang 
bagi siswa dan menjembatani antara teori di dalam buku dan kenyataan yang ada 
sehingga perolehan pengetahuan siswa lebih baik (Putra et al., 2017). 

Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) merupakan salah satu 
bentuk dari pembelajaran diluar kelas. Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS)  
merupakan pendekatan belajar siswa yang menekankan pada pengalaman belajar 
menjadi lebih mengetahui lingkungan dan karakter pemimpian (LATIFAH, 2022).  
Belajar dengan mengaplikasikan lingkungan untuk pengembangan kurikulum sekolah 
yang ada, dengan mengikutsertakan segala fasilitas yang ada di lingkungan alam sekitar 
sebagai sumber belajar akan memunculkan karakter dan sikap siswa yang mempunyai 
kreatifitas tinggi (Manzilatusifa, 2017).. Mengajar dengan pendekatan lingkungan dapat 
didefinisikan sebagai menggunakan atau memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada 
dilingkungan alam sekitar sekolah, sebagai laboratorium untuk belajar. 

Pada peneletian sebelumnya dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar (Hanafy, 
2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saat ini terletak pada indikator 
motivasi belajar yang lebih luas serta hasil belajar yang terfokus pada sikap. Selain itu, 
Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) yang diterapkan pada penelitian ini telah 
dimodifikasi sehingga cocok untuk siswa sekolah dasar khususnya mempunyai 
karakteristik menjadi pemimpin. Berdasarkan pendahuluan di atas, maka dapat 
dirumukan permasalahan yaitu Bagaimanakah penerapan Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa (LDKS) untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar dan Apakah 
penerapan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan hasil belajar.  

Kelebihan pembelajaran menggunakan lingkungan dapat menumbuhkan 
motivasi dan ketercapaian pembelajaran, berikut manfaat dari pembelajaran lingkungan 
diantaranya yaitu (1) kegiatan belajar lebih menarik, (2) belajar akan lebih bermakna 
sebab siswa dihadapkan dengan situasi yang bersifat alami, (3) bahan-bahan yang dapat 
dipelajari lebih faktual sehingga kebenarannya lebih akurat, (4) kegiatan belajar lebih 
komprehensif serta (5) motivasi belajar peserta didik bertambah karena peserta didik 
mengalami suasana belajar yang berbeda. Motivasi belajar siswa merupakan perubahan 
dalam diri seseorang yang disebabkan oleh kebutuhan dan ditandai dengan sikap untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2021). Sementara itu, hasil belajar 
merupakan hubungan hirarki antara bidang afektif, kognitif, dan psikomotor guna untuk 
menciptakan peran penting dalam kompetensi siswa.  
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METODE 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di kelas IV SD Islam 
Inayah. Lokasi Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) di warung desa mojokerto, 
hal itu dikarenakan kondisi alam yang masih asri didaerah ini masih asri sebagai 
pengembangan sumber belajar dengan menggunakan lingkungan alam. Berdasarkan 
hasil observasi, sebagian besar nilai siswa masih di bawah KKM. Penelitian ini ditujukan 
untuk 25 siswa kelas IV yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan jenis penelitian yang 
memaparkan baik proses maupun hasil untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. 
Pada penelitian ini tahapan penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, serta 
analisis data dan pelaporan. Tahap persiapan terdiri dari beberapa langkah seperti 
koordinasi perihal perijinan, mengidentifikasi permasalahan yang akan diangkat 
menjadi tema permasalahan, menyusun proposal, perangat pembelajaran, serta 
instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan merupakan proses pelaksanaan penelitian 
yang biasanya terdiri 2 hingga 3 siklus. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 6 
pertemuan yang terbagi menjadi 2 siklus. Terakhir, tahap analisis data dan pelaporan 
terdiri dari analisis data dan penyusunan laporan PTK. 

Hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka dapat digunakan 
terdiri dari data penerapan LDKS serta data motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 
Data motivasi belajar dan hasil belajar berasal dari siswa sedangkan data hasil observasi 
proses pembelajaran didapatkan dari guru sebagai pelaksana tindakan (Slameto, 2016). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan 
non tes. Teknik tes meliputi tes evaluasi hasil belajar setelah diterapkannya Latihan 
Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) sedangkan teknik non-tes meliputi observasi saat 
pembelajaran Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) berlangsung serta angket 
untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Alat pengumpulan data penelitian ini 
adalah lembar observasi, instrumen tes hasil belajar, serta angket motivasi belajar. 
Penelitian ini menggunakan lima skala meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
(R), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS).” 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Angket terhadap Motivasi Siswa 

No Motivasi Siswa Nomor Butir 

1. Adanya minat dan keinginan berhasil 1, 11 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 2, 9 

3. Tekun dan ulet mengerjakan tugas 3, 5, 12 

4. Dapat mempertahankan pendapat dan tidak mudah melepaskan keyakinan 4, 10 

5. Menunjukkan minat dan senang memecahkan masalah-masalah soal 8, 7, 13, 14 

6. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 6, 15 

Jumlah 15 

Instrumen hasil belajar siswa menggunakan soal pilihan ganda dan uraian 
singkat. Tes ditujukan untuk materi yang memerlukan pengamatan lingkungan alam 
sekitar baik mengamati hewan maupun tumbuhan seperti materi mengidentifikasi cara 
makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kisi-kisi instrumen tes hasil 
belajar sebagai berikut. 

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I dan II 
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Indikator Nomor Soal Jumlah 
Soal 

Bentuk Soal 

Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan  1, 2, 5, 4 Pilihan Ganda 
Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan  4, 3 1 Pilihan Ganda 
Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan dan gangguannya 6, 10, 8 1 Pilihan Ganda 
Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan dan gangguannya 9, 7 1 Isian 
Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan dan gangguannya 11, 12 1 Isian 
Mengidentifikasikan keberlangsungan hidup tumbuhan dan gangguannya 13, 14, 15 1 Isian 
Jumlah   15 

 

Teknik triangulasi yang digunakan untuk menguji validitas data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber pada penelitian ini adalah 
menggunakan beberapa sumber data seperti guru dan siswa, serta teman sejawat 
sebagai observer sehingga data yang diperoleh beragam dan lebih lengkap. Adapun 
triangulasi teknik menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, 
angket, dan tes agar data yang didapatkan lebih valid. 

Analisis data dalam PTK bisa dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif (Sugiyono, 2016). Analisis kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa, sedangkan analisis 
kuantitatif menggunakan nilai hasil belajar siswa. Sugiyono (2015) menyatakan, 
“Analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan”. Reduksi data meliputi tahap pengumpulan dan 
pengelompokkan informasi berdasarkan hipotesis penelitian. Penyajian data 
merupakan proses penyusunan kumpulan informasi menjadi sajian data yang menarik 
dalam bentuk grafik, narasi, matrik, atau tabel. Terakhir, penarikan kesimpulan disebut 
juga dengan verifikasi data bertahap hingga mencapai kesimpulan final. 

Indikator pencapaian kinerja penelitian ini menargetkan 85% dari jumlah 
keseluruhan siswa untuk aspek motivasi belajar, sedangkan untuk hasil belajar 
ditargetkan sebanyak 80% siswa diatas KKM. Langkah perencanaan meliputi persiapan 
perangkat pembelajaran, instrumen penelitian dan alat-alat yang mendukung. Langkah 
pelaksanaan/tindaan meliputi proses belajar mengajar yang berpedoman pada 
perangkat pembelajaran yang telah dipersiapkan. Langkah pengamatan dilaksanakan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru bertindak sebagai pemberi tindakan, 
sedangkan peneliti bertindak sebagai observer dibantu oleh dua teman sejawat. 
Terakhir, pada langkah refleksi diadakan analisis proses dan hasil penelitian. Jika 
tindakan penelitian belum maksimal, maka perlu adanya perbaikan pembelajaran dan 
ditindaklanjuti dengan diadakannya siklus II. Lebih lanjut lagi, jika motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa belum mencapai indikator pencapaian kinerja penelitian yang telah 
dirumuskan, maka perlu adanya tindak lanjut dengan diadakannya pembelajaran di 
siklus II. Hal ini ditujukan agar hasil siklus I yang belum maksimal dijadikan acuan 
perbaikan untuk siklus berikutnya. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan LDKS pada pembelajaran pada penelitian ini mempunyai tahapan 

diantaranya yaitu: menentukan tujuan pembelajaran, alat dan instrumen yang dibutuhkan, 

serta petunjuk kegiatan, menuju ke tempat observasi yang telah ditentukan, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, investigasi dan pengamatan terhadap objek, mendiskusikan 

tugas, dan mencatat informasi, melaporkan hasil temuan dan kesimpulan dan evaluasi 
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pembelajaran. Kegiatan pendahuluan pembelajaran berlangsung selama 10 menit. 

Pembelajaran dibuka dengan salam dan doa. Kemudian, guru memotivasi siswa dengan yel-

yel. Guru menyampaikan apersepsi yang sesuai dengan materi pembelajaran, serta 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut. Selanjutnya, 

guru membagikan lembar petunjuk observasi untuk kegiatan inti pembelajaran serta 

menjelaskannya. Guru juga menjelaskan tempat-tempat yang akan dituju dalam kegiatan 

observasi yang akan dilakukan. 

Adapun inti pembelajaran dialokasikan selama 40 menit. Langkah LDKS pada kegiatan 

inti membantuk kelompok siswa. Siswa dikelompokkan secara acak dan dipastikan terdiri 

dari siswa heterogen. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai jumlah pembagian 

materi pembelajaran. Guru membagikan lembar kerja siswa. Selanjutnya, siswa menuju 

tempat observasi dengan tertib. Kegiatan observasi meliputi kegiatan pengumpulan data yang 

disertai dengan penjelasan guru secara mendetail di depan objek pembelajaran. Siswa 

menginvestigasi dan melakukan penyelidikan dibimbing oleh guru. 

Langkah selanjutnya yaitu kegiatan diskusi kelompok. Siswa mendiskusikan tugas 

bersama dengan kelompoknya dan dibimbing oleh guru. Kemudian, siswa mengisi lembar 

kerja sesuai dengan informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan lingkungan alam 

sekitar. Kegiatan inti pembelajaran ditutup dengan langkah ke 5 yaitu melaporkan hasil 

temuan berupa presentasi hasil diskusi serta menanggapi atau mengomentari hasil diskusi 

kelompok lain. Sementara itu, akhir pembelajaran dilaksanakan dengan mengevaluasi 

pembelajaran serta menarik simpulan pembelajaran. Siswa mengisi lembar evaluasi 

dibimbing oleh guru. Kemudian, guru mengkonfirmasi materi pembelajaran, meluruskan hal-

hal yang rancu, serta menjelaskan kembali kepada siswa mengenai materi pembelajaran yang 

belum dipahami. 

Siklus I 

Pembelajaran LDKS siklus I tergolong belum maksimal. Hal ini dikarenakan beberapa 

kendala yang masih nampak pada proses pembelajaran seperti terdapat langkah pembelajaran 

yang terlupa, siswa yang belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan sehingga belum 

memahami alur pembelajaran. Lebih lanjut lagi, siswa yang jarang belajar di luar kelas 

merasa sangat bersemangat saat diajak belajar di lingkungan alam sehingga banyak siswa 

yang kurang fokus dan tidak tertib. Selain itu, siswa masih belum menunjukkan motivasi 

belajarnya dalam menginvestigasi atau mengamati objek pembelajaran serta mendiskusikan 

lembar tugas. Hal ini terlihat dari cara siswa lepas tanggungjawab dan memilih untuk 

melimpahkan tugas kelompok kepada siswa yang dianggap pintar. 

Motivasi belajar diukur menggunakan angket motivasi belajar yang diisi setelah 

pembelajaran LDKS berakhir. Adapun perbandingan motivasi belajar di siklus I sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I 

Motivasi Belajar Pertemuan 
Pertama Kedua Ketiga 

 Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi 
Jumlah Siswa 15 10 10 15 6 19 
Presentase (%) 60 40 40 60 24 76 
Rata-rata presentase siswa dengan motivasi belajar tinggi 41,3 
Rata-rata presentase siswa dengan motivasi belajar rendah 58,6 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus I pertemuan 1 siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi hanya 10 siswa atau 40%, pada pertemuan 2 siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi bertambah menjadi 15 siswa atau 60%, dan pada pertemuan 

3 siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi bertambah menjadi 19 siswa atau 76%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata presentase siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

sekitar 58,6% atau lebih dari separuh siswa sudah memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Tabel 4. Perbandingan hasil belajar antar pertemuan siklus I 

Hasil Belajar Pertemuan Rata-Rata 
Pertama Kedua Ketiga 

Nilai Rata-Rata 62.05 68.48 71.10 67.21 
Siswa Ketuntasan 10 13 17 - 
Siswa Belum Tuntas 19 16 12 - 
Persentase Ketuntasan 34.5 44.8 58.6 45.9 
Persentase Belum Tuntas 65.5 55.2 41.4 54.1 

Tabel 4 menunjukkan bahwa.rata-rata nilai siswa.pada pembelajaran siklus I pertemuan 

1 hanya 62.05 dengan jumlah siswa tuntas 10 siswa atau 34.5%, pada pertemuan 2 meningkat 

menjadi 68.48 dengan jumlah siswa tuntas 13 siswa atau 44.8%, dan pada pertemuan 3 

meningkat menjadi 71.10 dengan jumlah siswa tuntas 17 siswa atau 58.6%. Rata- rata 

persentase ketuntasan hanya 45.9% dari jumlah keseluruhan siswa dengan rata-rata nilai kelas 

67.21. 

Siklus II 

Pada proses pembelajaran di siklus II, guru telah terbiasa menerapkan sehingga 

persiapan pembelajaran mulai dari penyampaian tujuan pembelajaran dan petunjuk kegiatan 

sudah jelas dan matang. Guru juga mendesain peraturan yang ditujukan kepada siswa yang 

kurang tertib sehingga pada pembelajaran di siklus II seluruh siswa tertib. Lebih lanjut lagi, 

siswa sudah menunjukkan ketertarikannya kepada pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa 

turut aktif menanyakan, mendiskusikan tugas hingga menanggapi hasil diskusi kelompok 

lain. Guru juga mengupayakan agar seluruh siswa mendapatkan tugas individu sehingga 

perhatian siswa terfokus pada pembelajaran. 

Tabel 5. Perbandingan Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus II 

Motivasi Belajar Pertemuan 
Pertama Kedua Ketiga 

 Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi 
Jumlah Siswa 5 24 5 24 3 26 

Presentase (%) 17.2 82.8 17.2 82.8 10.3 89.7 
Rata-rata presentase siswa dengan motivasi belajar tinggi   85.1 
Rata-rata presentase siswa dengan motivasi belajar 
rendah 

  14.9 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus II pertemuan 1 siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi mencapai 24 siswa atau 44.8%, pada pertemuan 2 siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi tetap, dan pada pertemuan 3 siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi bertambah menjadi 26 siswa atau 89.7%. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa rata- rata presentase siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi sekitar 85% yang 

berarti sudah mencapai indikator pencapaian kinerja penelitian, sehingga penelitian 

dihentikan. 

Tabel 6. Perbandingan hasil belajar antar pertemuan siklus II 

Hasil Belajar Pertemuan Rata-Rata 
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Pertama Kedua Ketiga 
Nilai Rata-Rata 73.67 78.62 83.05 78.45 
Siswa Tuntas 22 24 25 - 
Siswa Belum Tuntas 7 5 4 - 
Persentase Ketuntasan 76.6 82.8 86.3 81.9 
Persentase Belum Tuntas 23.4 17.2 13.7 18.1 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada pembelajaran siklus II 

pertemuan 1 mencapai 73.67 dengan jumlah siswa tuntas 22 siswa atau 76.6%, pada 

pertemuan 2 meningkat menjadi 76.62 dengan jumlah siswa tuntas 24 siswa atau 82.8%, dan 

pada pertemuan 3 meningkat menjadi 83.05 dengan jumlah siswa tuntas 25 siswa atau 86.3%. 

Rata-rata persentase ketuntasan mencapai 81.9% dari jumlah keseluruhan siswa dengan rata- 

rata nilai kelas 77.78. Maka dapat disimpulkan hasil belajar pada pembelajaran siklus II 

sudah mencapai indikator pencapaian kinerja penelitian sehingga tindakan penelitian 

dihentikan. 

 

Pembahasan 

Hasil observasi pada saat pembelajaran berlangsung, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa kendala pelaksanaan pembelajaran. Pada angkah penyampaian petunjuk kegiatan 

observasi di siklus I, siswa belum memperhatikan dengan seksama sehingga pada saat 

observasi, siswa belum memahami cara kerja observasi yang dimaksud. Lebih lanjut lagi, 

pada saat perjalanan ke tempat observasi, siswa belum tertib dan cenderung tidak bisa fokus 

ke pembelajaran karena terlalu bersemangat belajar di luar kelas. Solusi dari kendala ini 

adalah guru menetapkan peraturan atau tata tertib serta hukuman untuk siswa yang tidak 

tertib dan tidak fokus pada pembelajaran. Guru dapat meminimalkan ketegangan belajar 

dengan menerapkan sejumlah prosedur yang terkait dengan pembelajaran, yaitu dengan 

membaca instruksi-instruksi, atau memiliki rangkaian kegiatan yang dapat dikerjakan murid-

murid segera setelah mereka masuk kelas (Manzilatusifa, 2017) 

Setelah refleksi siklus I, maka di siklus II guru memodifikasi tugas kelompok menjadi 

tugas individu di dalam tugas kelompok. Hal ini dikarenakan, belum semua siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Guru membagi tugas kepada seluruh siswa dalam kelompok, 

namun hasil akhir tetap dinyatakan sebagai produk kelompok. Sebagai contoh, guru 

menunjuk siswa sebagai juru bicara, investigator, juru tulis, dll. Apabila siswa sering 

mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas, di dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

apalagi diiringi dengan adanya pengakuan umum atas keberhasilan yang dicapai maka rasa 

percaya diri siswa akan semakin kuat (Mawardi, 2019) 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar siswa meningkat sebesar 28.8%. Hasil 

analisis angket motivasi belajar di siklus I menyatakan bahwa siswa cenderung ragu-ragu di 

indikator motivasi belajar mengenai penyelesaian tugas, pemecahan soal dan penemuan 

alternatif pemecahan masalah dengan investigasi lingkungan alam. Pada pernyataan aktif 

dalam diskusi kelompok, siswa juga belum mengisi setuju, maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa belum termotivasi. Siswa termotivasi yaitu siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 

memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, siswa mampu mempertahankan 

pendapatnya jika yakin dan dipandang rasional, bahkan lebih lanjut lagi siswa peka dan 

responsif terhadap berbagai masalah umum dan cara pemecahannya (Hermuttaqien et al., 

2019). Setelah refleksi dilakukan, maka guru berinisiatif untuk memberi hadiah kepada 

kelompok terbaik sebagai pemacu motivasi belajar siswa. Penggunaan hadiah dapat 
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membantu menguatkan sikap, sementara penggunaan hukuman dapat mencegah perilaku 

tertentu (Aditya Dharma, 2019). Berdasarkan analisis angket motivasi siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa siswa mulai memiliki keinginan, hasrat, dan dorongan untuk belajar. Hal 

ini dapat dilihat dari aktifnya siswa saat kegiatan investigasi, inisiatif untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, serta usaha mereka menjadikan kelompoknya menjadi kelompok 

terbaik. 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

meningkat sebesar 36%. Hasil analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa kesalahan-

kesalahan siswa terdapat pada soal yang mengandung istilah-istilah asing seperti insektivora, 

mimikri, dan autotomi. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran sebelumnya siswa selalu 

menggunakan teknik menghafal tanpa memahami arti dari kata tersebut. Siswa sering 

mempelajari konsep di sekolah hanya dalam tingkat verbal, tanpa mengetahui arti yang 

sebenarnya sehingga mereka seringkali hanya bisa mengucapkan tanpa dibarengi dengan 

pengertian dan pemahaman tentang apa yang mereka ucapkan (I Pt. Fira Kumartha, Md. 

Putra, 2013).  

  

PENUTUP 

Penerapan LDKS sudah berjalan dengan maksimal dengan beberapa modifikasi guru 

setelah merefleksi siklus penelitian sebelumnya. Modifikasi tersebut seperti pembuatan 

peraturan saat siswa berada di luar kelas untuk observasi, kemudian pembagian tugas 

individu namun berkaitan dengan tugas kelompok. Motivasi belajar siswa meningkat sebesar 

28.8%. Hal ini dibuktikan oleh perbandingan rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I 

sebesar 56.3% sedangkan pada siklus II sebesar 85.1%. Hasil belajar siswa meningkat sebesar 

36%. Hal ini dibuktikan oleh perbandingan rata-rata presentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 45.9% sedangkan pada siklus II sebesar 81.9. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan LDKS dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 

siswa Sekolah dasar. 

Peneliti selanjutnya seharusnya dapat mengembangkan variabel penelitian seperti 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, atau keterampilan komunikatif yang merupakan 

keterampilan abad 21. Selain itu, LDKS bisa dikembangkan berbantuan dengan media 

pembelajaran lain.  
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